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51. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi komunikasi
interpersonal relawan mandirt peduli kanker pada penderita kanker payudara, dapat
disimpulkan bahwa sirategi yang diterapkanoleh relawan mandiri peduli kanker
mermiliki peran vang sangat penting dalam memberikan dukungan untuk membangun
optimisme ke&emhﬁit-ﬁﬂa m k;n'hr ﬂ}ﬁa Sebagai komunikator,
relawan Muuﬂ Peduli mw strategi hﬂmﬂast untuk mendekat:
pmdmnhuh-r payudara dengan cara yang empatik dmmcndnknng;

Menurut ketiga informan relawan mandiri peduli kanker strategi komunikasi
ni mencakup pendekatan interpersenal yang dilakukan melibatkan m:u dl:ﬂugs
yunqumn komunikasi dun arah dan memastikan internksi yang s
uda.n]m ﬂm Dalam proses pendekatan, relawan Peduli K.unhr_mni% cara
yang by eda salah satu relswan mandini peduli kanker melakukannya secam
hlﬁxhuh h pﬂﬁhn Sementara itu, informan lain menyatokan bahwa pendekatan
dilakukan dengan berbicara menggunakan hihasa yang halus dan petglh._.’pengerllan..
menyesunikan dengan karakter dan situasi masing-musing individu.

Moxdel komunikasi Harold D. Lasswell yang diterapkan oleh refawan mandiri
peduli kanker mencakup lima elemen utuma dalsm komunikasi interpersonal dengan
penderita kanker pavudara:

|. Who (Siapa yang Herhicara): relawan mandini bertindak sebagai komunikator

utama yang menyampaikan pesan kepada penderita kanker payudara.
Kredibilitas dan kemampuan komunikasi menjadi faktor utama dalam

keberhasilan peran-mereka.

Says What (Apa vang Disampaikan): pesan yang disampaikan mencakup
dukungan emosional, informasi seputar kanker, pengobatan, pola hidup sehat,

e

serta berbagai acara terkait kanker.
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3. Through What Channels (Melalui Media Apa): komunikasi dilakukan melalw
aplikasi WhatsApp (chat, telepon, dan video call) serta pertemuan langsung.
Interaksi tatap muka dianggap lebih efektif dalam membangun hubungan yang
lebih dalam.

4. To Whom {Kepada Siapa Pesan Ditujukan): sasaran utama komunikasi adalah
penderita kanker payudars, dengan tujuon memberikan motivasi dan dukungan
emosional agar mereka merasa ud*.huhnmn dalam perjuangan mereka.

5. With What Effect Hp& Eﬁk‘n}l}t Jkomumkasi yang dilakukan relawan
berdampak positif terhlﬂq: pengetahuan, sikap. Mpmluku pendenta kanker.
Penderita merasa lebih memahami penyakit memh, ﬁnndupaﬂ:an maotivasy,

“serta meningkatkan kesadaran nlan perttmgn].ri quga puhhldup sehat.

Relawan mandiri peduli kanker dalam proses mmg berjalannya
wakt, al.m tercipta dan terbangun hubungan interpersonal yang didassri oleh
keterbukaan dan kejujuran. Mereka berupaya untuk menciptokan lingkungan yang
positi (. dan nyaman. yang memungkinkan penderita kanker payudars merasa dihargai
dan tidak merasa sendirian.

Strategi komunikasi dan pendekatan interpersonal yang diterapkan oleh
relowin Mandiri Peduli Kanker memberikan dampak positif yang signifikan bagi
penderifa kanker payudam, sebagmmana dijelaskan oleh kedun informan penderita
kanker payudara. Imﬂm ini mﬂmnm rrlenum‘hﬂllm_qmmlsme kesembuhan.
Seiain its, dampak positif lainnya terfihat pada peningkata
mengenal penyakit mereka, pendekatun i Jugn w_]uga pada sikap. di mana
penderita menjadi lebih !uﬂmh, mm- ﬁ._ﬂn._]eb]h siap untuk menjalani

proses penyembuhan dengan penuh harapan dan dukungan. Serta berdampak pada

n pengetahusn penderita

perilaku, penderita kanker payvudara menjadi lebah disiplin dalam  mengikuti
pengobatan vang dianjurkan, menjaga pola makan sehat, serta rutin berolahraga.
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Komunikasi interpersonal yang efektif dalam interaksi antara relawan mandin

peduli kanker dan penderita kanker payudara mencakup lima elemen utama:

5.1

. Keterbukaan { Openness): relawan menciptakoan lingkungan yang nyaman

bagi penderita untuk berbagi pengalaman, membangun rasa percaya, dan

memperkuat hubungan emosional.

. Empati (Empariy); relavan memahami perasaan dan tantangan penderita

melalui dukufigan emosional yang tulus, menciptakan ikatan yang lebih
kuat dalam komunikasi.

. Perilaku Suportif (Swpportiveness): relswan memberikan dorongan positif,

mformasi yang relevan, sertn dukungan emosional untuk membantu

penderita menghadapi tantangan penyakitmya.
il Perilaku Positif { Pesitiveness): relawan menunjukkan sikap peduli yang
. akan menciptokan suasang yang mendukung Bﬂfh m=mi\'asi
penderita. .

. Kesetarnon (Equality): relawan dan penderita berbagi pengalaman dan

- mendukung dalam komunikasi dua arah efektif tanpa adan
! - 2 yang lanpa ¥a

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan, peneliti dapat memberikan

saran yang dapat dimplementasikin untuk meningkatkan strategi komunikasi
interpersonal relawan mandini pedul kanker pada pendenita kanker payudara adalah
sebagai berikut:

i

Perlu adanya peningkstan kolaborasi vang lebih erat antara relawan mandiri
peduli kanker dengan keluarga penderita kanker guna mendukung optimisme
sembuh. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengadakan
pertemuan rutin antara relawan dan keluarga penderita kanker untuk membahas
kebutuhian emosional penderita kanker serta stralegi komunikasi vang dapat
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diterapkan di rumah. Langkah ini bertujuan untuk menciptakan sinergi antara
dukungan yang diberikan oleh relawan dan lingkungan keluarga pasien,
sehingpa tercipta suasana yang konsisten dalam membangun semangat dan
optimisme kesembuhan pasien. Dengan kolaborasi yang lebih terjalin antara
relawan dan keluarga, penderita kanker payudara akan merasa lebih didukung
mmmmlmgkmgnnmuimmmlmghmgmkem
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